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GAMBARAN PENYIMPANAN OBAT DI APOTEK K24 

KIARACONDONG 

 
 

ABSTRAK 

 

Ketersediaan perbekalan farmasi, khususnya obat-obatan merupakan suatu 

bagian penting dalam pelayanan kefarmasian dengan begitu apabila ditemukan 

kesalahan dalam prosedur penyimpanannya, hal ini akan memicu terjadinya obat 

menjadi cepat rusak dan menjadi tidak terdeteksinya obat yang kadaluarsa 

sehingga berpengaruh pada kualitas pelayanan kefarmasian di apotek. Penelitian 

ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini juga menggunakan metode observasional deskriptif dimana 

penilaian dilakukan dengan mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. 

Analisis data ini dilakukan dengan membandingkan petunjuk penyimpanan di 

Apotek menurut petunjuk teknis standar pelayanan kefarmasian dengan hasil 

yang diperoleh. Hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel checklist, 

kemudian dihitung dan disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem penyimpanan obat di apotek K24 

Kiaracondong belum sesuai dengan Peraturan dalam Permenkes 73 Tahun 2016 

tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek, yaitu sekitar 78,98%. 

Terdapat empat variabel sebesar 21,05 % yang tidak sesuai dengan spesifikasi 

standar pelayanan kefarmasian di apotek. 
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ABSTRACT 

 

The availability of pharmaceutical supplies, especially drugs, is an important part 

of pharmaceutical services, so if an error is found in the storage procedure, this 

will trigger the occurrence of rapidly damaged drugs and make it difficult to 

detect expired drugs so that it affects the quality of pharmaceutical services in 

pharmacies. This study used a descriptive research design with a qualitative 

approach. This study also uses a descriptive observational method where the 

assessment is carried out by observing ongoing activities. Data analysis was 

carried out by comparing the storage instructions at the pharmacy according to 

the standard technical instructions for pharmaceutical services with the results 

obtained. Based on the results of the research that has been done, it can be 

concluded that it was concluded that the drug storage system at the K24 

Kiaracondong pharmacy was not completely suitable with the regulatory 

guidelines in Permenkes 73 of 2016 concerning Pharmaceutical Service 
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Standards in Pharmacies, which was around 78.98%. There are four variables of 

21.05% that are not in accordance with the standard specifications of 

pharmaceutical services in pharmacies 
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